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ABSTRAK  

Kecamatan Sumber mempunyai fungsi utama sebagai pusat pemerintahan Kabupaten Cirebon yang 

memiliki kecenderungan pertumbuhan pembangunan yang lebih pesat dibanding dengan daerah lain 

yang ada di Kabupaten Cirebon. Hal ini dapat mendorong adanya peningkatan kebutuhan ruang untuk 

mewadahi pembangunan yang terjadi, sedangkan ketersediaan lahannya terbatas. Guna mewujudkan 

pembangunan yang tetap memperhatikan kelestarian lingkungan, diperlukan suatu perencanaan dan 

pengelolaan RTH yang dapat mengimbangi laju pembangunan yang cenderung meningkat. Untuk 

memudahkan analisis dalam perencanaan dan pengelolaan RTH, maka diperlukan suatu geodatabase 

RTH. Tujuan dari pembangunan geodatabase RTH ini adalah merancang dan membangun sebuah 

geodatabase Ruang Terbuka Hijau yang dapat dimanfaatkan oleh Bappeda Kabupaten Cirebon dalam 

proses pengambilan keputusan terkait perencanaan dan pembangunan wilayah. Geodatabase RTH ini 

dibangun dengan menggunakan pendekatan metode top-down, dimana perancangan geodatabase RTH 

dilakukan dengan menganalisis Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008 Tentang 

Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan. Hasil yang 

diperoleh adalah berupa geodatabase dan visualisasi geodatabase yang menggambarkan 

data/informasi RTH di Kecamatan Sumber, Kabupaten Cirebon. 

 

Kata kunci: geodatabase, ruang terbuka hijau, geodatabase RTH 

 

1. Pendahuluan  

Peningkatan jumlah penduduk yang diiringi oleh laju pembangunan yang cenderung meningkat dapat 

memberikan konsekuensi terjadinya peningkatan kebutuhan ruang atau lahan untuk mewadahinya. 

Sedangkan di sisi lain ketersediaan lahan tersebut sifatnya terbatas. Hal ini tentu saja berpotensi 

menyebabkan terjadinya konflik kepentingan antara kebutuhan lahan untuk penduduk, kegiatan 

pembangunan, dan juga kebutuhan terhadap pelestarian lingkungan yang berkelanjutan. Permasalahan 

konflik kebutuhan lahan dan pelestarian lingkungan akan menjadi permasalahan yang kompleks 

terutama pada kawasan perkotaan karena keberadaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang mempunyai 

fungsi ekologis pada kawasan perkotaan seringkali dikorbankan untuk kepentingan pembangunan suatu 

kota. Simonds (1983 dalam [1]) mengungkapkan bahwa peran RTH dapat memberikan kenyamanan 

dan kesejahteraan bagi warga perkotaan antara lain sebagai penyumbang ruang bernafas yang segar, 

sebagai paru-paru kota, sumber air dalam tanah, mencegah erosi, keindahan dan kehidupan satwa, 

menciptakan iklim, serta sebagai sumber pendidikan. Oleh karena itu, agar dapat mewujudkan 

pembangunan yang memperhatikan kelestarian lingkungan, maka suatu kawasan perkotaan harus dapat 

mempertahankan bahkan meningkatkan ketersediaan RTH sehingga dapat tercipta kelestarian 

lingkungan hidup. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008, dijelaskan bahwa RTH 

merupakan area memanjang/jalur dan atau mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, 

tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang sengaja ditanam [2]. 

Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 12/PRT/M/2009, ditegaskan lagi bahwa jika ada ruang 

terbuka tidak ditumbuhi tanaman, maka tidak dapat digolongkan sebagai RTH [3]. Dalam Undang-

Undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang, disebutkan bahwa perencanaan tata ruang 

wilayah kota harus memuat rencana penyediaan dan pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang 

luas minimalnya sebesar 30% dari luas wilayah kota [4]. Dijelaskan kembali dalam Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008, bahwa proporsi RTH 30% ini merupakan ukuran minimal untuk 

menjamin keseimbangan ekosistem kota, baik keseimbangan sistem hidrologi dan keseimbangan 

mikroklimat, maupun sistem ekologis lain yang dapat meningkatkan ketersediaan udara bersih yang 

diperlukan masyarakat, serta sekaligus dapat meningkatkan nilai estetika kota [2]. 

 

Kecamatan Sumber merupakan pusat pemerintahan Kabupaten Cirebon. Berdasarkan data BPS tahun 

2016, luas Kecamatan Sumber adalah 25,65 km2 atau sekitar 2,59% dari luas wilayah Kabupaten 

Cirebon. Jika membandingkan Kecamatan Sumber dengan kecamatan yang ada di sekitarnya, maka 

terlihat bahwa jumlah penduduk di Kecamatan Sumber ada di urutan yang pertama dengan jumlah 

penduduk sebesar 87.881 jiwa [5]. Sebagai kawasan yang padat penduduknya, kecamatan ini memiliki 

kecenderungan pertumbuhan pembangunan yang lebih pesat dibandingkan dengan daerah lain yang ada 

di sekitarnya, baik pembangunan fisik maupun non fisik. Hal ini dapat mendorong adanya peningkatan 

kebutuhan lahan untuk mewadahi pembangunan yang terjadi, sedangkan ketersediaan lahan di 

Kecamatan Sumber terbatas. Untuk mengimbangi kegiatan pembangunan yang terus meningkat di 

kawasan ini, maka diperlukan perencanaan dan pengelolaan RTH sehingga kelestarian lingkungan akan 

tetap terjaga.   

 

Untuk membantu memudahkan analisis dalam hal perencanaan, pengaturan, pengelolaan, maupun 

pengembangan RTH, maka dalam penelitian ini akan dibangun geodatabase RTH. Geodatabase RTH 

ini merupakan sebuah konsep manajemen data relasional yang terdiri dari data spasial dan data atribut 

RTH yang dapat digunakan sebagai sumber data dan dapat diakses oleh berbagai aplikasi untuk 

kebutuhan informasi dan analisis RTH. Selain itu, diharapkan geodatabase RTH ini juga dapat 

digunakan untuk membantu Bappeda Kabupaten Cirebon dalam proses pengambilan keputusan terkait 

perencanaan dan pembangunan wilayah. 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah perancangan geodatabase dilakukan dengan menganalisis 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008 Tentang Pedoman Penyediaan dan 

Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan. Data yang digunakan dalam pembangunan 

geodatabase RTH adalah data sekunder. Perancangan dan pembangunan geodatabase RTH dilakukan 

dengan menggunakan perangkat lunak dari ESRI. 

 

 

2. Metodologi 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam pembangunan geodatabase RTH ini adalah menggunakan 

pendekatan metode top-down, dimana perancangan geodatabase RTH dilakukan dengan menganalisis 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008. Secara garis besar metodologi pembangunan 

geodatabase RTH dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Perancangan Model Geodatabase RTH 

dengan metode top-down

Rumusan Struktur Layer Geodatabase RTH

· Geodatabase

· UU No 26 Tahun 2007 Tentang 

Penataan Ruang

· Permen PU No. 5/PRT/M/2008 

Tentang Pedoman Penyediaan 

dan Pemanfaatan Ruang Terbuka 

Hijau di Kawasan Perkotaan

Kajian Teoritis

· Data Batas Administrasi Kab. Cirebon 

(Bappeda)

· Data Jaringan Jalan & Sungai (Bappeda)

· Data RTH Kecamatan Sumber, 

Kabupaten Cirebon (DCKTR)

· Toponimi RTH dan Dokumentasi (foto 

dan video) RTH Kecamatan Sumber 

(EFORT)

A

 

Implementasi

1. Input Data : menginputkan data spasial dan data atribut (tekstual) yang terintegrasi dalam suatu geodatabase ke 

dalam menu-menu sistem aplikasi sesuai format dan struktur yang telah ditentukan.

2. Ujicoba Aplikasi : menguji sistem yang telah dikembangkan.

Analisis Pembangunan Geodatabase RTH

A

Gambar 1. Metodologi Pembangunan Geodatabase RTH 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Perancangan Model Geodatabase RTH 

Berdasarkan pendekatan metode yang telah dipilih, tahapan yang dilakukan dalam merancang model 

geodatabase RTH ini adalah: 

a) Menentukan struktur layer geodatabase RTH 

b) Membangun data (inventarisasi data RTH) 

 

3.2. Struktur Layer Geodatabase RTH 

Struktur layer geodatabase RTH yang dibangun adalah sebagai berikut: 

a) Data Tematik (Data RTH), berisi informasi yang berhubungan dengan Ruang Terbuka Hijau. 

b) Data Dasar, berisi informasi dasar yang berhubungan dengan Ruang Terbuka Hijau, seperti batas 

administrasi, jaringan jalan, jaringan sungai. 

Sesuai dengan pendekatan metode top-down, struktur data RTH diturunkan dari peraturan perundangan 

yaitu Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.5/PRT/M/2008 tentang Pedoman Penyediaan dan 

Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, dimana data RTH yang dibangun terdiri dari:  

-  RTH Pekarangan (pekarangan rumah tinggal, halaman perkantoran/ pertokoan/tempat usaha, 

taman atap bangunan)  

-  RTH Taman dan Hutan Kota (taman RT/RW, taman kelurahan, taman kecamatan, taman/hutan 

kota, sabuk hijau)  

-  RTH Jalur Hijau Jalan (pulau jalan & median jalan, jalur pejalan kaki, ruang di bawah 

jembatan layang)  
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-  RTH Fungsi Tertentu (seperti pemakaman, sempadan sungai, sempadan rel kereta api, jalur 

hijau jaringan listrik tegangan tinggi, dan lain-lain)  

Sedangkan pembagian jenis-jenis RTH yang ada disesuaikan dengan tipologi RTH, yang didefinisikan 

dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.5/PRT/M/2008. 

 

3.3. Inventarisasi Data RTH 

Sebelum dilakukan pembangunan geodatabase, terlebih dahulu dipersiapkan seluruh data, baik itu data 

spasial (peta) maupun data non-spasial (atribut/tabular). Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam tahap inventarisasi data ini, yaitu mengenai tingkat kedalaman data (klasifikasi), tahun 

pengambilan/pengadaan data, sumber atau instansi pembuat data, skala, sistem proyeksi, dan sistem 

koordinat. Langkah awal yang dilakukan dalam tahap inventarisasi data adalah melakukan evaluasi 

terhadap kondisi data eksisting yang telah berhasil dihimpun. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi 

overlap data yang dapat menimbulkan kebingungan dari pengguna (user) dan tidak efektifnya 

data/informasi yang telah terhimpun. Evaluasi kondisi data ini dilakukan dengan melakukan survei di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Cirebon, seperti Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah 

(Bappeda) Kabupaten Cirebon, Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kab. Cirebon, serta instansi terkait 

lainnya. Adapun data RTH yang dapat diperoleh adalah data taman; data pemakaman; serta data 

pekarangan warga, sekolah, dan kelurahan Kecamatan Sumber. 

 

Tahap berikutnya adalah kompilasi dan verifikasi data, yaitu kegiatan pencarian, pengambilan, dan 

pengumpulan data RTH termasuk informasi di lapangan seperti informasi RTH, toponimi, dan 

informasi terkait lainnya yang diperlukan dalam pembangunan geodatabase. Kegiatan verifikasi 

lapangan ini perlu dilakukan karena untuk memperjelas detail RTH pada peta/citra dengan cara 

melakukan pengecekan obyek RTH tersebut di lapangan. Selain itu, verifikasi lapangan juga dilakukan 

untuk mendapatkan gambaran visual mengenai kondisi atau situasi terkini dari kawasan RTH tersebut 

melalui foto dan video kondisi RTH di beberapa lokasi. Dalam penelitian ini tidak dilakukan verifikasi 

data lapangan secara langsung, namun menggunakan data sekunder dari PT EFORT Digital 

Multisolutions yang telah menjadi pelaksana kegiatan pendataan RTH dari Bappeda Kab. Cirebon. 

 

Setelah melakukan kompilasi dan verifikasi data, tahap selanjutnya adalah digitasi RTH Kecamatan 

Sumber. Proses digitasi RTH ini dilakukan berdasarkan data toponimi RTH yang di-overlay-kan dengan 

data analog yaitu data citra Quickbird, sehingga dapat mempermudah proses digitasi. Adapun untuk 

proses digitasi dapat dilihat pada Gambar 2. Untuk membangun geodatabase RTH yang lengkap, maka 

dilakukan proses integrasi data (join attributes) antara data spasial RTH (hasil digitasi) dengan 

informasi RTH yang telah disimpan dalam bentuk tabel. Informasi RTH yang dimaksud adalah berupa 

informasi pengelompokkan RTH berdasarkan tipologi RTH secara fisik, dilihat dari segi fungsi, dan 

sifat kepemilikan RTH, serta kondisi RTH terkini. Adapun informasi RTH yang disimpan dalam bentuk 

tabel tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 

        
                                                Gambar 2 Digitasi Stadion Ranggajati 
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Gambar 3 Informasi RTH 

 

3.4. Pembangunan Geodatabase RTH 

Dari kegiatan inventarisasi data, diperoleh data yang diperlukan dalam pembangunan geodatabase RTH, 

yaitu meliputi data batas administrasi; jaringan jalan; jaringan sungai; data taman; data pemakaman; 

data pekarangan warga, sekolah, dan kelurahan; data survei lapangan secara tidak langsung; serta data 

digitasi RTH. Sebelum membangun geodatabase, terlebih dahulu dibuat kodefikasi basis data, seperti 

yang dapat dilihat dalam Gambar 4. 

 
   DATA DASAR           DATA TEMATIK 

  

BATAS 

ADMINISTRASI  

DATA JARINGAN 

JALAN  

DATA JARINGAN 

SUNGAI   
DATA RTH 

  KODE_PROV  KODE_JLN  KODE_SUNG   KODE_PROV 

  NAMA_PROV   NAMA_JLN  NAMA_SUNG   NAMA_PROV  

  KODE_KAB  JENIS_JLN  ORDE_SUNG   KODE_KAB 

  NAMA_KAB   PJG_JLN  PJG_SUNG   NAMA_KAB  

  KODE_KEC        KODE_KEC  

  NAMA_KEC       NAMA_KEC 

  KODE_DESA        KODE_DESA  

  NAMA_DESA       NAMA_DESA 

  LUAS_DESA       NAMA_RTH 

              JENIS_RTH 

       RTH_FISIK 

       RTH_FUNGSI 

       RTH_STKTUR 

       RTH_MILIK 

       KNDISI_RTH 

       LUAS_RTH 

Gambar 4 Kodefikasi Geodatabase RTH 

 

Setelah melakukan proses perancangan model geodatabase RTH, maka langkah selanjutnya adalah 

memasukkan data dan struktur yang dibuat ke dalam model geodatabase RTH. Geodatabase RTH 

dibangun dengan menggunakan software dari ESRI yaitu ArcCatalog (ArcGIS). Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam membangun geodatabase RTH adalah:  

a. Membuat file geodatabase  

b. Membuat feature dataset  

c. Membuat feature class  

d. Memasukkan data 

 

3.5. Pembangunan Aplikasi SIG RTH 

Aplikasi SIG RTH merupakan aplikasi yang dibangun untuk menampilkan atau memvisualisasikan 

geodatabase RTH Kecamatan Sumber. Berikut struktur layer yang dibangun pada aplikasi SIG RTH 

dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Kodefikasi Geodatabase RTH 

 

Adapun contoh visualisasi dari hasil pembangunan geodatabase RTH Kecamatan Sumber dapat dilihat 

pada Gambar 6 sampai dengan Gambar 8. 

 
Gambar 6 Visualisasi RTH Pemakaman 

 

 
Gambar 7 Visualisasi RTH Median Jalan 
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Gambar 8 Visualisasi Geodatabase RTH 

Dari hasil pembangunan geodatabase RTH Kecamatan Sumber dapat dianalisis bahwa jenis RTH yang 

tersebar di Kecamatan Sumber adalah lahan pekarangan, median jalan, pemakaman, sarana olahraga, 

taman hutan kota, taman kota, taman margasatwa, dan taman situs.  

 

 

4. Kesimpulan 

Geodatabase RTH merupakan geodatabase ruang terbuka hijau yang dirancang dan dibangun 

berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008 Tentang Pedoman Penyediaan 

dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan. Perancangan geodatabase RTH 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak dari ESRI. Dengan adanya perancangan geodatabase 

RTH ini, maka terbentuklah struktur layer geodatabase RTH. Sedangkan implementasi rancangan 

geodatabase RTH dilakukan dengan menggunakan data eksisting yang tersedia di Bappeda Kabupaten 

Cirebon dan instansi yang terkait, serta dengan menggunakan data sekunder berupa toponimi RTH dan 

foto/video RTH dari PT EFORT Digital Multisolutions yang telah menjadi pelaksana kegiatan 

pendataan RTH dari Bappeda Kab. Cirebon. Proses implementasi rancangan geodatabase RTH ini 

memerlukan waktu yang cukup lama terutama dalam melakukan klasifikasi RTH, digitasi RTH 

(konversi data), dan integrasi data. Hal ini terkait dengan banyaknya data, ketidakseragaman data, dan 

data tersebut belum standar/tersusun secara sistematis. 

 

Daftar Pustaka 

[1] Putri, P. dan Zain, Alinda FM. 2010. Analisis Spasial dan Temporal Perubahan Luas Ruang 

Terbuka Hijau di Kota Bandung. Jurnal Landskap Indonesia Volume 2 Nomor 2 Tahun 2010. 

Departemen Arsitektur Landskap, Fakultas Pertanian IPB. Diakses dari 

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jli/article/view/5734/4349 pada tanggal 2 Oktober 2017. 

[2] Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 05/PRT/M/2008 Tentang Pedoman Penyediaan dan 

Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan. 

[3] Departemen Pekerjaan Umum. 2009. Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Non 

Hijau di Wilayah Kota/Kawasan Perkotaan – Permen PU No.12/PRT/M/2009. Direktorat 

Penataan Ruang Nasional, Direktorat Jenderal Penataan Ruang, Dept. Pekerjaan Umum. Jakarta.. 

Diakses dari http://birohukum.pu.go.id/pustaka/arsip_makalah/20.pdf, pada tanggal 2 Oktober 

2017. 

http://journal.ipb.ac.id/index.php/jli/article/view/5734/4349


  
 

 

Geodesi | 15  

 

[4] Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang. 

[5] BPS Kabupaten Cirebon. 2016. Statistik Daerah Kecamatan Sumber. Diakses dari 

https://cirebonkab.bps.go.id/new/website/pdf_publikasi/Statistik-Daerah-Kecamatan-Sumber-

2016.pdf pada tanggal 2 Oktober 2017. 

  

https://cirebonkab.bps.go.id/new/website/pdf_publikasi/Statistik-Daerah-Kecamatan-Sumber-2016.pdf
https://cirebonkab.bps.go.id/new/website/pdf_publikasi/Statistik-Daerah-Kecamatan-Sumber-2016.pdf

